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MOTTO 
 

عَ  َّ نِ  ََ    ۡ عُ ۡس َّ َّ ع ُۡ عُ      اس

رَ  اَذ اََّ غع َۡ صَنعَ  اَ  اَذبع

كِّ بَ  ىََّ َ و ََ غَنَ   ََ  اَذ

“Sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan 

Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja 

keras (untuk urusan yang lain), dan hanya kepada Tuhanmulah engkau 

berharap.” 

( Q.S Al-Insyirah : 6-8 ) 

 

“Atur wektumu ojo gelem diatur wektu” 

( Bapak ) 

“Sholat iku nomer siji”  

( Ibuk ) 

“Setiap orang punya pilihan masing-masing, jadi bertanggungjawablah atas 

pilihanmu sampai akhir ” 

( Syafira Nisfa ) 
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ABSTRAK 

Syafira Nisfa Noor Laila, 2061100030,  Study Kasus Resiliensi akibat 

Kecelakaan Penyandang Tuna Daksa Usia Dewasa Awal pada Komunitas Ikatan 

Disabilitas Fisik Klaten, Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Psikologi Universitas 

Widya Dharma. 

Fokus penelitian ini adalah untuk mengetaui hasil Study kasus resiliensi 

yang dimiliki penyandang tuna daksa usia dewasa awal akibat kecelakaan pada 

Komunitas Ikatan Disabilitas Fisik Klaten. Teknik pengumpulan data yang di 

gunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisisnya 

menggunakan triangulasi, serta terdapat empat responden pada penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dari keeempat responden memiliki resiliensi yaitu, 

kemampuan pengendalian implus, regulasi emosi, optimis, efikasi diri, empati  

kemampuan menganalisis masalah dan reaching out bisa dlihat dari proses resiliensi 

keempat responden mampu bertahan dari tekanan yang menimpa mereka dengan 

baik. Responden 1 dan 2 mampu bangkit dari ketepurukan yang dialaminya serta 

membuat mereka ingin melakukan bunuh diri dengan dukungan yang luar biasa dari 

orang-orang disekitarnya seperti keluarga, teman, tetangga dan masyarakat. Faktor 

tekuat yang membuat mereka bangkit karna adanya lembaga LSM KARINA dan 

RC Solo yang memberikan pendampingan serta pelatihan untuk bekal mereka 

dalam menjalankan kehidupan kedepannya. Responden 3 dan 4 sejak awal sudah 

menerima perubahan kondisi fisiknya sebagai takdir dari Allah Swt yang harus di 

jalani dan dinikmati. Walaupun terkadang mereka mengalami permasalahn yang 

berbeda seperti merasa  minder di lingkungan dan merasa dititik terendah namun 

karna dukungan kuat dari diri sendiri maupun keluarga membuat mereka dapat 

melewati permasalahan tersebut. Faktor terkuat yang mempengaruhi semangat 

reponden 3 dan 4  salah satunya adalah keinginan diri yang kuat dan faktor ingin 

melihat tumbuh kembang anak hingga dewasa. 

Kata Kunci : Resiliensi, Tuna Daksa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Perkembangan manusia mengisyaratkan perkembangan segenap potensi 

dan kapasitasnya, baik psikis maupun fisik untuk menuju satu tahap dan tujuan 

tertentu. Dinamika perkembangan manusia dari lahir hingga menginjak tahap-tahap 

tertentu dalam kehidupannya tidak akan lepas dari hambatan-hambatan yang 

menuntut pemecahan. Hambatan itu bisa berupa ketelantaran, kemiskinan, 

ketunasosialan, kecacatan, keterbelakangan atau keterasingan, serta kondisi atau 

perubahan lingkungan yang secara mendadak dan kurang mendukung atau 

menguntungkan. Musibah tentu bukan suatu hal yang diharapkan oleh setiap orang, 

karna hal tersebut dapat memberikan dampak buruk bagi mereka yang 

mengalaminya, terlebih bagi seseorang yang mengalami kecacatan seumur hidup 

baik dibagian kaki, tangan ataupun bagian tubuh lainnya. Seseorang yang awalnya 

mempunyai tubuh yang sempurna, lalu harus terpaksa  menerima kecacatan yang 

terjadi pada tubuhnya, akan menimbulkan stress dan putus asa. Cacat tubuh ini 

memiliki istilah tunadaksa yang berasal dari kata tuna yang berarti rugi atau kurang, 

dan daksa yang berarti tubuh  (Hartosurjono,2014). 

       Somantri (2006) menyatakan bahwa tunadaksa  adalah sebagai suatu 

kondisi yang menghambat kegiatan individu sebagai akibat kerusakan  atau 

gangguan pada tulang dan otot sehingga mengurangi kapasita normal individu 

untuk berdiri sendiri. Secara umum, tuna daksa dipahami sebagai orang yang 

memiliki keterbatasan fungsi pada salah satu anggota tubuh yang dapat dikatakan 
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sebagai cacat tubuh menetap sehingga tidak dapat mencapai kemampuan yang 

optimal (Larasati & Savira, 2019).  

 Disabilitas tunadaksa ini merupakan salah satu kelompok minoritas yang 

menurut data Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) kabupaten/kota 

di Jawa Tengah pada tahun 2016, kabupaten Klaten terdapat sekitar 1.634 jiwa 

dengan disabilitas tunadaksa (jateng.bps.go.id).  Pada  tahun 2016 telah diterbitkan 

mengenai UU untuk kesetaraan hak bagi penyandang disabilitas, yang tertera dalam 

UU Nomor 8  Pasal 1 ayat 1 tahun 2016 yang mendefinisikan bahwa penyandang 

disabilitas adalah setiap orang yang mengalami keterbatasan fisik, intelektual, 

mental, dan sensorik dalam jangka waktu lama dalam berinteraksi dengan 

lingkungan dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara 

efektif dan penuh denagan  warga negara lainnya berdasarkan kesamaan hak. 

      Dalam perkembangannya istilah disabilitas mengalami perubahan secara 

signifikan baik secara pandangan maupun pendekatan pengembangaannya. 

Interaksi  antara individu dengan malfungsi anggota tubuh, keterbatasan, atupun 

sikap  individu untuk dapat beraktifitas baik secara efektif dan penuh yang 

mengakibatkan terganggunya dalam berpartisipasi dengan masyarakat  setara 

dengan orang lain (Probosiwi., Hopipah, 2022). Berdasarkan penyebabnya 

disabilitas dapat terjadi karena adanya 3 (tiga) sebab, yaitu yang pertama disabilitas 

yang terjadi sejak lahir atau disebabkannya penyakit keturunan yang sudah dialami 

sejak di dalam kandungan, yang ke dua disabilitas yang terjadi karena adanya 

penyakit yang diderita, dan yang ke tiga disabilitas yang terjadi akibat adanya 
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kecelakaan yang dialaminya (kecelakaan kerja/industri, korban peperangan, dan 

kecelakaan lalu lintas yang dialaminya). 

Berdasarkan data BPJS Ketenagakerjaan, dapat dilihat bahwa sejak 

pandemi jumlanh angka kecelakaan kerja dari tahun 2020 hingga 2022 meningkat 

berada disekitar 200 ribuan kasus. Pada tahun 2020 telah terjadi sebanyak 221.740 

kasus kecelakaan kerja, sedangkan pada tahun 2021 mencapai angka 234.270 kasus. 

Hingga  November 2022, angka kecelakaan kerja mencapai 265.334 kasus. 

Kecelakaan kerja dapat didefinisikan sebagai setiap perbuatan atau kondisi tidak 

selamat yang dapat mengakibatkan kerugian (Marlinang, 2019). Setiap kecelakaan 

kerja pastia akan menimbulkan dampak negatif pada korban seperti Kesehatan fisik 

dan psikologisnya serta pada pihak yang bersangkutan seperti mengalami kerugian 

pada keluarga, rekan kerja,atau pimpinan dalam suatu usaha serta masyarakat.

 Menurut Masten dan Reed (2002), Resiliensi merupakan sebuah fenomena 

yang dicirikan dalam konteks resiko atau kemalangan oleh pola adaptasi yang 

positif. Sedangkan menurut Wolff (2015), mengartikan resiliensi sebagai trait yang 

didefinisikan sebagai kapasitas yang tersembunyi kemudian muncul untuk 

melindungi dan melawan kehancuran individu dari segala rintangan kehidupan. 

Indivisu yang mempunyai intelegensi yang baik, mudah beradaptasi, 

berkepribadian menarik dan bertemperamen soaial pada akhirnya akan memberikan 

kontribusi secara konsisten pada penghargaan diri sendiri, kompentensi, dan 

perasaan bahwa dia beruntung. Individu tersebut adalah individu yang resilien. (Ika, 

2023). 
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 Menurut Reivich dan Shatte, mengartikan resiliensi adalah kemampuan 

yang dimiliki seseorang untuk bisa bertahan dan beradaptasi ketika adanya 

perubahan  keadaan menjadi serba salah. Hal ini dijelaskan bahwasannya resiliensi 

merupakan suatu ketahanan diri yang dimiliki oleh individu ketika dalam kondisi 

yang kurang baik untuk tidak berputus asa dan menerima dirinya dari suatu musibah 

yang dialaminya. Resiliensi ini akan membantu individu agar mampu untuk 

menyesuaikan diri dengan keadaan yang sedang dialaminya. Individu yang 

memiliki resiliensi yang baik maka ketika dihadapkan dengan keadaan yang 

menekan dirinya, maka dia akan mampu untuk mengembangkan potensi dirinya 

untuk menjadi pribadi yang lebih baik lagi. (Hopipah ,2022). 

 Membahas mengenai disabilitas sesungguhnya yang diperluhkan oleh  

penyandang tuna daksa adalah dukungan serta pendampingan secara khusus baik 

dari lingkup keluarga, masyarakat, rekan kerja, maupun komunitas, serta 

lingkungan terdekat untuk mengurangi dampak tekanan yang dialami individu. 

Karena pada kondisi ini keluarga sebagai lingkungan tedekatnya menjadi salah satu 

faktor penting untuk mengurangi resiko depresi serta tekanan yang dialami 

disabilitas. Selain itu faktor komunitas juga berperan penting dalam mempengaruhi 

disabilitas untuk bangkit dan berkembang dari kondisi yang dialaminya. Karena itu 

dalam kondisi ini maka individu akan mencari serta membutuhkan lingkungan yang 

mendukung serta memiliki keperdulian terhadap hal yang sama (Saputri, 2019). 

 Di kabupaten Klaten terdapat organisasi sosial masyarakat yang memiliki 

kepedulian terhadap disabilitas yaitu  Paguyuban Penyandang Disabilitas Klaten, 

organisasi ini terdapat beberapa komunitas didalamnya diantaranya Komunitas 
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Ikatan Disabilitas Fisik Klaten. Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan di 

Taman Lampion Klaten dengan Ketua Komunitas IDF Klaten Periode 2019 hingga 

2024 sekaligus wakil ketua PPDK  (QA 47 tahun, tanggal 5/11/2023), QA, 

menceritakan bahwasanya bayak teman-temam disabilitas daksa yang bercerita 

kepada beliau mengenai kondisi mereka saat mengalami kecelakaan dan 

membutuhkan proses yang sangat lama yaitu bertahun-tahun agar dapat menerima 

kondisi dirinya saat itu, dimana mereka pernah berada diposisi saat terpuruk dan 

sangat down atau saat terendah dirinya, ketika mengetahui adanya perubahan fisik 

yang dialaminya hingga sempat berfikir untuk mengakhiri hidupnya. Kondisi 

perubahan fisik yang dialami disabilitas daksa akibat kecelakaan yang mulanya 

dirinya bisa kemana saja namun kini harus menggunakan dikursi roda dan akan 

berkecenderungan di rumah saja mengurung diri serta merasa paling terpuruk dan 

merasa sangat frustasi hingga sampai berpikiran untuk melakukan bunuh diri 

karena belum bisa menerima dirinya. 

 Pentingnya dukungan dari orang-orang terdekat dan masyarakat sangat 

diperluhkan pada masa-masa sulit individu untuk bangkit agar individu juga merasa 

dibutuhkan untuk itu sangat dibutuhkannya resiliensi yang dimilki individu untuk 

menghadapi perubahan fisik yang dialaminya agar bisa bangkit dan tidak putus asa 

serta tidak memiliki niat untuk mengakhiri hidupnya. Untuk itu komunitas IDF 

Klaten ini terbentuk sebagai wadah untuk penyandang disabilitas fisik yang 

memiliki beberapa tujuan, yaitu advokasi dan pemberdayaan teman-teman 

disabilitas fisik. Komunitas IDF memiliki kegiatan utama yaitu yang pertama  

pertemuan rutin bulanan yang menjadi media untuk berkumpul serta memberikan 
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penguatan konsep diri dengan motivasi-motivasi yang diberikan setiap kali 

pertemuan rutin, yang terdapat tematik didalamnya yang akan dibahas setiap 

pertemuan rutin, yang kedua peningkatan kapasitas seperti pemberian prodak UU 

Permendes yang harapannya ketika kapasitas anggota meningkat mereka bisa 

melakuka advokasi secara mandiri di tingkat Desa, dikarenakan teman-teman IDF 

ini akan menjadi kader-kader di desanya, serta komunitas IDF ini menjadi wadah 

untuk mencari pengetahuan baru untuk advokasi anggota IDF, yang ketiga 

pemberdayaan daya dukung yang diberikan kelompok  adalah bentuk stimulan 

modal dengan basic usaha dan keterampilan anggota IDF, dikarenakan setiap 

anggota memiliki kenggunggugalan dalam usaha  yang berbeda maka persoalan 

usaha mereka akan di dukung oleh stimulan modal dari kelompok IDF. Komunitas 

IDF yang tergabung dibawah PPDK otomatis memiliki pola koordinasi komunikasi 

dengan lintas disabilitas yang lain.  

Kepala Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 

Pengendalian Penduduk dan KB, Muh Nasir mengungkapkan dari data DTKS (data 

terpadu kesejahteraan sosial) diperoleh informasi bahwa  pada tahun 2022 

setidaknya ada 11.731 penyandang disabilitas di kabupaten Klaten.  Jumlah itu 

terdiri dari disabilitas fisik, disabilitas intelegensi, disabilitas mental, dan disabilitas 

sensorik. Namun , dari data tersebut di wilayah klaten masih banyak penyandang 

disabiliitas yang belum terdata oleh Dinas Sosial untuk itu  PPDK menjalin 

kerjasama dengan Pemerintah kabupaten Klaten lewat Dinas Komunikasi dan 

Informasi (Diskominfo) Klaten dan Dinas Sosial Klaten untuk melakukan 

pendataan lebih lengkap lagi untuk penyandang tuna daksa yang ada di klaten agar 
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seluruh penyandang tuna daksa di klaten mendapatkan hak yang sama. Sesuai 

dengan Peraturan Daerah (Perda) Nomor 29 Tahun 2018 mengenai Perlindungan 

dan Pemenuhan Hak Penyandang Disabilitas. 

Berdasarkan latar belakang yang ada pada permasalah diatas, untuk itu 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan Judul “ Study Kasus Resiliensi 

Akibat Kecelakaan Penyandang Tuna Daksa Usia Dewasa Awal pada Komunitas 

Ikatan Disabilitas Fisik Klaten”. Yang tergabung dalam Organisasi Sosial 

Paguyuban Penyandang Disabilitas Klaten ( PPDK).  

B. Fokus Penelitian 

 Berdasarkan latarbelakang permasalaha di atas, yang menjadi fokus peneliti 

dalam mengidentifikasikan kajian penelitian ini adalah  

Bagaimana resiliensi yang dimiliki penyandang tuna daksa usia dewasa awal  akibat 

kecelakaan pada komunitas ikatan disabilitas fisik klaten. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hasil reseliensi penyandang tuna daksa usia dewasa awal akibat 

kecelakaan pada komunitas ikatan disabilitas fisik klaten. 

D. Signifikansi dan Keunikan Penelitian 

Pratiwi (2018) menjelaskan bahwa signifikansi yaitu penguraian secara 

singkat tentang alasan pentingnya dalam melakukan suatu penelitian terhadap suatu 

topik. Signifikansi dalam hal ini berupa hasil perbandingan dengan penelitian-

penelitian sebelumnya, studi literatur dan lain sebagainya.  
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Pembahasan terkait disabilitas tuna daksa dan resiliensi tidak tergolong 

dalam pembahasan yang baru . sebelum penelitian ini sudah ada beberapa penelitian 

terdahulu mengenai disabilitas tuna daksa dan resiliensi ini. Salah satunya adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi, Hartosurjono (2017) dengan judul 

Resiliensi Pada Penyandang Tuna Daksa Non Bawaan. Tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui sejauh mana resiliensi pada penyandang tuna daksa dalam 

menghadapi hidup dan bangkit dari ketepurukan. Subjek penelitian ini yang akan 

meneliti empat orang yang mengalami cacat tubuh non bawaan, dengan 

karakteristik dua pria dan dua wanita pekerja swasta yang berumur sekitar 30-45 

tahun yang telah melalui masa rehabilitasi di YAKKUM. Penelitian ini 

menggunkan metode kualitatif berbentuk wawancara dan observasi. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, triangulasi, penarikan 

kesimpulan dan vertifikasi. Hasil yang didapat dalam penelitian ini bahwa keempat 

subjek memiliki resiliensi yang baik. Hal ini dapat dilihat melalui kemampuan 

subjek dalam mengontrol emosi, kemampuan control terhadap implus, optimism, 

kemampuan menganalisis masalah dengan baik , empati, efikasi diri, dan juga 

pencapaian. Faktor-faktor pendukung juga mempengaruhi kemampuan resiliensi 

keempat subjek yaitu faktor individual, faktor keluarga, dan faktor komunitas.  

Larasati dan Savira (2019) juga melakukan penelitian mengenai 

penyandang tuna daksa dan resilienisi dengan judul Resiliensi pada Peyandang 

Tuna Daksa Akibat Kecelakaan.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetaui resiliensi 

pada penyandang tunadaksa akibat kecelakaan. Karena seorang penyandang 

tunadaksa akibat kecelakaan akan sangat sulit dalam menerima kondisinya tersebut 
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dikarenakan ia sempat merasakan dalam kondisi anggota tubuh yang lengkap. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

semi terstruktur. Penelitian ini menghasilkan dua tema besar yaitu fasw resiliensi 

recovering, dan growing. Sedangkan, sumber resiliensi memiliki tiga sumber yaitu 

I Have, I Am, dan I Can. Hasil dari penelitian ini menghasilkan bahwa individu 

dapat melewati tahapan resiliensi dikarenakan terdapat sumber yang mendukung 

individu agar dapat keluar dari keadaan yang tertekan. 

Fitriyah (2019), juga melakukan penelitian yang sama terkait penyandang 

tuna daksa dan resiliensi, yang menggunakan subjek penyandang tuna daksa yang 

berprofesi sebagai penari breakindance (B-boy). Penelitian tersebut berjudul 

Resiliensi Seorang B-boy Tuna Daksa (Studi kasus tuna daksa karna kecelakaan 

kerja).  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui resiliensi seorang penari 

breakindance (B-boy) Tuna daksa yang diakibatkan karena adanya kecelakaan 

kerja yang menimpanya. Dari hasil penilitian ditunjukkan bahwasanya subjek dapat 

resilien dengan peristiwa traumatis yang dialaminya. 

Dewi dan Suwarti (2020), juga melakukan penelitiaan untuk mengkaji 

resiliensi terkait pria penyandang tuna daksa non bawaan yang bekerja sebagai 

karyawan. Penelitian tersebut berjudul Deskripsi Resiliensi pada Pria Tunadaksa 

Non Bawaan yang Bekerja. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus  

dengan teknik Purposive Sampling. Serta metode pengumpulan data menggunakan 

wawancara dan metode analisis datanya mengggunakan model interaktif  Miles dan 

Hubermen. Pada penelitian ini menunjukan hasil penelitian bahwa resiliensi pada 
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pria tunadaksa non bawaan yang bekerja sebagai karyawan masuk dalam kategori 

baik. 

Hopipah (2022), juga meneliti mengenai penyandang tuna daksa dan 

resiliensi dengan subjek  diabilitas daksa yang tergabung dalam Paguyuban Difabel 

Sehati Sukoharjo. Pada penelitian ini ditemukan hasil bahwasanya meskipun 

terdapat beberapa  perbedaan pada setiap prosesnya, resiliensi pada penyandang 

tuna daksa terbentuk karena adanya dukungan keluarga, keinginan untuk bangkit 

dengan prinsip yang dimiliki, perasaan tanggungjawab untuk menafkahi keluarga 

dan juga dengan menyadari bahwa yang terjadi adalah takdir. 

Dari kelima penelitian sebelumnya yang telah dipaparkan di atas, semuanya 

memiliki kesamaan pada objek penelitian yaitu terkait resiliensi, hanya saja 

fokusnya berbeda. Maka yang menjadi keunikan dari penelitian ini adalah belum 

ada penelitian terdahulu  yang secara khusus berjudul  Study Kasus Resiliensi 

Akibat Kecelakaan Penyandang Tuna Daksa Usia Dewasa Awal pada Komunitas  

Ikatan Disabilitas Fisik Klaten. 
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E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang dapat diperoleh dari penelitian ini baik 

secara teoritis maupun praktis antara lain : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

kajiaan serta wacana terhadap kajian ilmu psikologi sosial terlebih mengenai 

resiliensi pada penyandang tuna daksa. Kemudian, penelitian ini juga diharapkan 

bisa menjadi acuan atau referensi bagi penelitian selanjutnya yang lebih mendalam 

terkhusus resiliensi pada disabilitas tuna daksa akibat kecelakaan. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran, 

pemahaman, serta wawasan terkait bagaimana resiliensi pada disabilitas tuna daksa 

akibat kecelakaan. Serta harapannya bisa bermanfaat bagi disabilitas tuna daksa 

untuk menjadi motivasi semangat hidup dan bangkit dari ketepurukan agar bisa 

menjalankan kehidupan kedepannya. Dan semoga hasil penelitian ini dapat 

memberikan acuan bahan tinjauan untuk peleliti selanjutnya yang akan melanjutkan 

penelitian mengenai resiliensi maupun disabilitas tuna daksa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dari keeempat responden memiliki 

resiliensi yaitu, kemampuan pengendalian implus, regulasi emosi, optimis, 

efikasi diri, empati  kemampuan menganalisis masalah dan reaching out bisa 

dlihat dari proses resiliensi keempat responden mampu bertahan dari tekanan 

yang menimpa mereka dengan baik. Responden 1 dan 2 mampu bangkit dari 

ketepurukan yang dialaminya serta membuat mereka ingin melakukan bunuh 

diri dengan dukungan yang luar biasa dari orang-orang disekitarnya seperti 

keluarga, teman, tetangga dan masyarakat. Faktor tekuat yang membuat mereka 

bangkit karna adanya lembaga LSM KARINA dan RC Solo yang memberikan 

pendampingan serta pelatihan untuk bekal mereka dalam menjalankan 

kehidupan kedepannya. Responden 3 dan 4 sejak awal sudah menerima 

perubahan kondisi fisiknya sebagai takdir dari Allah Swt yang harus di jalani 

dan dinikmati. Walaupun terkadang mereka mengalami permasalahn yang 

berbeda seperti merasa  minder di lingkungan dan merasa dititik terendah 

namun karna dukungan kuat dari diri sendiri maupun keluarga membuat mereka 

dapat melewati permasalahan tersebut. Faktor terkuat yang mempengaruhi 

semangat reponden 3 dan 4  salah satunya adalah keinginan diri yang kuat dan 

faktor ingin melihat tumbuh kembang anak hingga dewasa. 
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B. Saran  

1. Bagi responden disabilitas daksa akibat kecelakaan 

 a. Diharap dapat lebih meningkatkan kepercayaan diri di manapun dan 

kapanpun, dalam setiap hal tampa rasa takut dan malu. 

 b. Meningkatkan semangat serta motivasi diri untuk meraih kualitas hidup 

yang lebih baik di masa depan.  

2. Bagi keluarga 

a. Diharapkan selalu memberikan dukungan penuh kepada responden saat 

responden mengalami rasa tidak percaya diri, takut, malu, cemas, hingga 

drop. Agar responden bisa bangkit kembali dari ketepurukan yang 

dialaminya dan tidak semakin drop dalam situasi serta kondisi yang sulit 

untuk reponden. 

b. Diharapkan keluarga selalu mendampingi responden dalam masa 

ketepurukannya agar responden tidak merasa kesepian dan menjaga 

responden agar tidak melakukan hal-hal yang berbahaya. 

3. Bagi lingkungan masyarakat 

a. Diharapkan ada pemahaman dengan lingkungan terkait hidup dengan 

disabilitas daksa itu seperti apa, dan aksesbilitasnya itu seperti apa agar 

tidak ada rasa canggung atau bingung harus bersikap seperti apa saat 

bertemu dengan disabilitas daksa di lingkungan,  

4. Bagi peneliti selanjutnya  

a. Agar dapat diperoleh data yang lebih akurat lagi, maka dianjurkan bagi 

peneliti selanjutnya yang tertarik dengan resiliensi disabilitas daksa untuk 
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mengumpulkan data-data yang lebih lengkap lagi dan mereka yang lebih 

dekat dengan responden. 

b. Agar dapat diperoleh data yang lebih spesifik lagi maka diharapkan untuk 

peneliti selanjutnya agar mengalokasikan waktu penelitian lebih lama. 
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